



HUBUNGAN GAYA KEPEMIMPINANDAN KOMITMEN 
PERUSAHAAN DENGAN KINERJA KARYAWAN 





Diajukan Kepada  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
IAIN Purwokerto 
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 
 
Oleh 
Cikal Risma Sabngatun Maulida 
NIM. 1617201054 
 
JURUSAN EKONOMI SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 







Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama   : Cikal Risma Sabngatun Maulida 
NIM   : 1617201054 
Jenjang  : S.1 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Jurusan  : Ekonomi Syariah 
Program Studi  : Ekonomi Syariah 
Judul Skripsi : Hubungan Gaya Kepemimpinan dan Komitmen 
Perusahaan Dengan Kinerja Karyawan (Studi Kasus: 
Rumah Batik Anto Djamil Sokaraja) 
Menyatakan bahwa Naskah Skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil 
penelitian/karya saya sendiri kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya. 
 
 
Purwokerto, 06 November 2020 
Saya yang menyatakan, 
      
Cikal Risma Sabngatun M. 











NOTA DINAS PEMBIMBING 
 
Kepada Yth. 
Dekan Fakultas Ekonomi dan  
Bisnis Islam IAIN Purwokerto 
Di Purwokerto 
Asaalamualaikum Wr.Wb 
Setelah melakukan bimbingan, telaah, arahan, dan koreksi terhadap skripsi, maka 
bersama ini kami kirimkan naskah skripsi saudara : 
Nama   : Cikal Risma Sabngatun Maulida 
NIM   : 1617201054 
Jenjang  : S.1 
Jurusan  : Ekonomi Syariah 
Judul Skripsi : Hubungan Gaya Kepemimpinan dan Komitmen 
Perusahaan Dengan Kinerja Karyawan (Studi Kasus: 
Rumah Batik Anto Djamil Sokaraja) 
Saya berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada Dekan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Purwokerto untuk diujikan sidang munaqasyah dalam rangka memperoleh gelar 
Sarjana Ekonomi. 
Demikian atas perhatiannya, kami ucapkan terimakasih. 
Wassalamualaikum Wr.Wb 
Purwokerto, 06 November 2020  
Pembimbing,  
       
Siti Ma’sumah, M. Si.  




HUBUNGAN GAYA KEPEMIMPINAN DAN KOMITMEN 
PERUSAHAAN DENGAN KINERJA KARYAWAN (Studi Kasus: Runah 
Batik Anto Djamil Sokaraja) 
 




Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (a) adakah hubungan yang positif dan 
signifikan antara gaya kepemimpinan dengan kinerja karyawan di Rumah Batik 
Anto Djamil Sokaraja.(b) adakah hubungan yang positif dan signifikan antara 
komitmen perusahaan dengan kinerja karyawan di Rumah Batik Anto Djamil 
Sokaraja.Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
kuantitatif.Sampel yang digunakan adalah karyawan Rumah Batik Anto Djamil 
Sokaraja sebanyak 21 karyawan.Pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan metode kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan metode analisis Rank Spearman  dengan alat bantu 
SPSS 22.0 for windows.  
Dari uji validitas dan reliabilitas diketahui bahwa hasil yang didapat lebih 
besar dari nilai yang ditentukan, dengan ketentuan nilai validitas 0,433 dan 
reliabilitas 0,60. Maka dapat dikatakan datanya valid dan instrumentnya reliabel. 
Hasil dari penelitian menunjukan bahwa: ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara gaya kepemimpinan dengan kinerja karyawan pada Rumah Batik 
Anto Djamil Sokaraja. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
Sedangkan komitmen perusahaan dengan kinerja karyawan menunjukan bahwa 
ada hubungan yang positif dan signifikan antara komitmen perusahaan dengan 
kinerja karyawan Rumah Batik Anto Djamil Sokaraja dengan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05. 
 






RELATED LEADERSHIP STYLE AND COMPANY COMMITMENT TO 
EMPLOYEE PERFORMANCE (Case Study: Rumah Batik Anto Djamil 
Sokaraja ) 
 




Sharia Economics Study Program, Faculty of Economics And Islamic Business 
Institute Negeri Islam Islam (IAIN) Purwokerto 
ABSTRACT 
 
This study aims to determine (a) there is related a significant and positive 
leadership style to employee performance in Rumah Batik Anto Djamil Sokaraja 
(b) there is related a significant and positive company commitment to empolyee 
performance in Rumah Batik Anto Djamil Sokaraja. The methodology used in this 
research is quantitative analysis method. The sample used was 21 employees of 
the Rumah Batik Anto Djamil Sokaraja. Data collection in this  study using the 
Rank Spearman analysis method with the tools of SPPS 22.0 for windows. 
From the validity and reliability test, it is known that the results obtained 
are greater than the specified value, provided that the validity value is 0,433 and 
the reliability is 0,06. It can be said that the data is valid and the instrument is 
reliable. The results of the study indicate that: there is a positive nad significant 
relationship between leadership style and employee performance at the Rumah 
Batik Anto Djamil Sokaraja. This is indicated by a significance value of 0,000 < 
0,05. While the company commitment to employee performance shows that there 
is a positive and significant relationship berween the company commitment and 
the employee performance at the Rumah Batik Anto Djamil Sokaraja with a 
significant value of 0,000 < 0,05. 
 







“Aja dadi wong sing rumangsa bisa lan rumangsa pinter. Nanging dadiya wong 
sing bisa lan pinter rumangsa” 
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PANDUAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Transliterasi kata-kata arab yang akan digunakan dalam penyusunan skripsi ini 
berpedoman pada surat keputusan bersama antara menteri agama dan menteri 
pendidikan dan kebudayaan R.I. Nomor 158/ 1987 dan Nomor 0543/U/1987. 
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Konsonan rangkap karena syaddah di tulis Rangkap 
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 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
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Ta’ marbutthah di akhir kata bila di matikan di tulih h 
 
 Ditulis ḥikmah ةوكحم
 Ditulis jizyah ةيجس
 
(Ketentuan ini tidak di perlakukan pada kata-kata arab yang sudah d 
serap ke dalam bahasa indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, 
kecuali di kehendaki lafal aslinya) 
a. Bila di ikuti dengan katan sandang “al” serta bacaan kedua 
terpisah, maka di tulis denganh. 
   Ditulis Karāmah al-auliya كرا ية اانونيبء
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 Ditulis Karīm كر يى
4 Dhammah + wāwu mati Ditulis ū 







1 Fathah + ya’ mati Ditulis Ai 
 
 Ditulis Bainakum بيُكى
2 Fathah + wawu mati Ditulis Au 
 
 Ditulis Qaul قول
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Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
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  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perubahan lingkungan bisnis dan organisasi saat ini tidak sekedar berjalan 
cepat tetapi juga sangat tidak pasti. Di Indonesia untuk menghadapi perubahan yang 
dimaksud harus melalui dari tingkat atas (manajemen puncak). Dengan kata lain, 
manajer mampu menjadi motor penggerak dalam perubahan perusahaan. Seorang 
pemimpin yang mampu mentransformasi perubahan dan persaingan usaha serta 
didukung oleh karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi untuk 
mendukung pemimpinnya dalam mencapai tujuan perusahaan merupakan salah satu 
jalan untuk mengatasi persaingan tersebut. 
Dalam sebuah perusahaan, sumber daya manusia merupakan unsur terpenting 
sebagai penggerak untuk mencapai tujuan perusahaan. Desler menyatakan bahwa 
manajemen sumber daya manusia berhubungan dengan perumusan dan implementasi 
strategis perusahaan, sehingga sumber daya manusia sebagai roda penggerak 
organisasi harus selalu dikembangkan dengan berbagai cara agar nantinya karyawan 
memiliki daya saing dan membantu perusahaan menghadapi persaingan (Samsuddin, 
2018, hal. 33). Dalam organisasi berskala besar, sumber daya manusia dipandang 
sebagai unsur yang sangat menentukan dalam proses pengembangan usaha peran 
sumber daya manusia menjadi semakin penting. Perkembangan dunia usaha akan 





sumber daya manusia melakukan kegiatan, perencanaan, pengorganisasian, 
penyusunan personalia, penggerakan, dan pengawasan terhadap fungsi-fungsi 
operasionalnya untuk mencapai tujuan perusahaan.Dengan demikian, manajeman 
sumber daya manusia dapat didefinisikan sebagai suatu proses perencanaan, 
pengorganisasian, penyusunan staf, penggerakan, dan pengawasan terhadap 
pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegritasan, dan pemisahan 
tenaga kerja untuk mencapai tujuan perusahaan (Bangun, 2012, hal. 5-6). Sebagai 
komponen terpenting SDM dalam sebuah perusahaan, maka Rumah Batik Anto 
Djamil harus berusaha untuk mempertahankan sumber daya manusia yang potensial 
agar tidak berdampak negatif seperti pengeluaran karyawan atau mengundurkan diri. 
Karena SDM dan perusahaan juga mempunyai kepentingan yang sama, karyawan 
bekerja sehingga mendapatkan gaji selayaknya dan perusahaan juga membutuhkan 
hasil kerja karyawan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 
Kepemimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi perilaku orang lain, atau 
seni memengaruhi perilaku manusia baik perorangan maupun kelompok(Thoha, 
2017, hal. 9). Suatu perusahaan akan berhasil atau bahkan gagal sebagian besar 
ditentukan oleh kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan salah satu isu dalam 
manajemen yang masih cukup menarik untuk diperbincangkan hingga dewasa ini. 
Media massa, baik elektronik maupun cetak, seringkali menampilkan opini dan 
pembicaraan yang membahas seputar kepemimpinan. Peran kepemimpinan yang 





organisasimerupakan salah satu motif yang mendorong manusia untuk selalu 
menyelidiki seluk-beluk yang terkait dengan kepemimpinan. 
Selaras dengan ajaran Al-Quran bahwa setiap pemimpin harus membimbing, 
menuntun, memandu, dan menunjukan jalan yang diridloi oleh Allah SWT kepada 
yang dipimpinnya. Allah SWT berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 30 : 
َو   ًة َو ِإ ْذ  َو اَو َو ُّب َو  ِإ ْذ َو َو ْذ ِإ َو ِإ يَو ُل ۖ ِإ َو ِإ ِإ ِّن ىَو اِإ ٌليِإ ىٱْذ اَو اَو َو َوْذ يِإ ُلى لِّن لُل ِإ يَو َو َو ْذ   َو  ُل واَو َوْذ َو ُليِإ يَو اَو  ُيُليْذ ِإ
َو  َو ُيُل َولِّن ُل َو لِإ َو تُيَو ْذ َو ُل نۖ  ُل َو ِّن ُل ِإ َو ْذ   َو َلَوِإ ِّن أَواْذ َو ُل َو َلَو
“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmuberfirman kepada para malaikat, “Aku hendak 
menjadikan khalifah dibumi.”Mereka berkata “Apakah Engkau hendak menjadikan 
orang yang merusak dan menumpahkan darah disana, sedangkan kami bertasbih 
memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?”Allah berfirman “Sungguh Aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui”. (Q.S Al-Baqarah : 30) 
Dan terdapat pada Al Hadits riwayat Bukhari Wa Muslim : 
رَو اَونَّ  َو ُل اَو و  َّهِإ صَو َّى و  َّهُل  ثُيَو َو  اَو ْذلُل و  َّهِإ  ْذ ُل اَو ْذ َو َو َو اَو ْذ اَو  ِإٍ  اَو ْذ اَو ْذلِإ و  َّهِإ  ْذ ِإ دِإ  َو ٍ  اَو ْذ اَو ْذلِإ و  َّهِإ  ْذ ِإ اُل َو حَولَّ
 اَو َو ْذيِإ َو َو َّ َو  َو ٱَوَلَو  ُل ُّب ُل ْذ  َووٍا  َو ُل ُّب ُل  اَو ْذ ُل اٌل اَو ْذ  َواِإ َّ ِإهِإَو 
Ibnu Umar r.a berkata: saya mendengar Rasulullah SAW  bersabda: “Setiap orang 
di antaramu adalah pemimpin dan setiap pemimpin bertanggung jawab atas 





Dari ayat dan hadits di atas, menganjurkan bahwa pemimpin merupakan panutan 
yang dapat membimbing, memotivasi, mengarahkan, yang dapat dicontoh oleh semua 
orang, dan bertanggung jawab atas kepemimpinnya. 
 Sebagaimana telah dikemukakan dalam teori gaya kepemimpinan menurut 
Veithzal Rivai (2014, hal. 36). Gaya kepemimpinan mempunyai tiga pola dasar: 
pertama, gaya kepemimpinan yang berpola pada kepentingan pelaksanaan tugas; 
kedua, gaya kepemimpinan yang berpola pada pelaksanaan hubungan kerja sama 
;ketiga, gaya kepemimpinan yang berpola pada kepentingan hasil yang dicapai. 
Berdasarkan ketiga pola dasar tersebut terbentuk perilaku kepemimpinan, yaitu  
kepemimpinan otoriter,  kepemimpinan kendali bebas, kepemimpinan demokratis. 
Kualitas dari pemimpin sering kali dianggap sebagai faktor terpenting dalam 
keberhasilan atau kegagalan perusahaan demikian juga keberhasilan atau kegagalan 
suatuorganisasi baik yang berorientasi bisnis maupun publik, biasanya dipersepsikan 
sebagai keberhasilan atau kegagalan pemimpin. Begitu pentingnya peran pemimpin 
sehingga isu mengenai pemimpin menjadi fokus yang menarik perhatian peneliti. 
Sebagai titik tolak dalam tipe kepemimpinan yang secara luas dikenal dewasa ini, 
kiranya relevan untuk menentukan bahwa gaya kepemimpinan seseorang tidak 
bersifat “fixed”. Artinya, seseorang yang menduduki jabatan pemimpin mempunyai 
kapasitas untuk “membaca” situasi yang dihadapinya secara tepat dan menyesuaikan 
gaya kepemimpinannya agar sesuai dengan tuntutan situasi yang dihadapinya, 
meskipun penyesuaian itu bersifat sementara. Karena penyesuaian-penyesuaian 





menduduki jabatan pimpinan, logis apabila dikenali terlebih dahulu tipe-tipe 
pemimpin yang dikenal dewasa ini. Ada beberapa tipe kepemimpinan, yaitu : tipe 
yang otokratik, tipe yang paternalistik, tipe yang kharismatik, tipe yang laissez faire, 
dan tipe yang demokratik (Siagian S. , 2003, hal. 27). Masing-masing tipe 
kepemimpinan tersebut tentu memiliki karakteristik yang membedakan satu tipe 
dengan tipe yang lain. Banyak pendekatan yang dapat digunakan untuk menganalisis 
tipe-tipe tersebut. Cara yang digunakan dalam menganalisis berbagai karakter yang 
dimiliki dengan melakukan kategori dari berbagai karakter berdasarkan: 
1. Persepsi seorang pemimpin tentang peranannya sebagai pemimpin. 
2. Nilai-nilai yang dianut. 
3. Sikap dalam memimpin jalannya organisasi. 
4. Perilaku dalam memimpin. 
5. Gaya kepemimpinan yang dominan. 
Pertama, tentang persepsi. Yang dimaksud dengan persepsi adalah suatu 
proses penataan dan penerjemahan kesan-kesan seseorang tentang lingkungan dimana 
ia berada. Persepsi merupakan cara pandang seseorang terhadap lingkungannya. 
Persepsi seseorang adalah suatu hal yang subyektif.Dengan demikian, sesuatu 
keadaan dapat diinterpretasikan sebagai “kenyataan” oleh seseorang berdasarkan 
persepsinya. Kedua, tentang nilai-nilai yang dianut. Yang dimaksud dengan nilai-
nilai yang dianut ialah keyakinan dasar yang terdapat dalam diri seseorang tentang 





bersangkutan. Nilai berkaitan dengan pandangan seseorang tentang baik atau buruk, 
benar atau salah. Seseorang menganut nilai-nilai tertentu karena apa yang didengar, 
dilihat, dan dipraktekan oleh berbagai pihak dengan siapa bersangkutan berinteraksi 
sejak kecil, seperti orang tua, guru, dan teman-temannya. Ketiga tentang  sikap. Sikap 
ialah suatu bentuk pernyataan evaluatif seseorang yang dapat menyangkut suatu 
objek, seorang atau sekelompok orang atau suatu peristiwa. Keempat mengenai 
perilaku. Yang dimaksud perilaku ialah cara seseorang berinteraksi dengan orang 
lain, dalam hal ini dalam kehidupan organisasional. Kelima tentang gaya 
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan merupakan modalitas atau cara-cara yang 
disenangi dan digunakan seseorang untuk menjalankan kepemimpinannya. 
Adapun dalam perusahaan harus ada komitmen agar perusahaan mudah dalam 
mencapai tujuan organisasi. Neale & Northcraft menyatakan secara umum komitmen 
organisasi mencakup tiga hal, yaitu pertama, kepercayaan kuat terhadap tujuan dan 
nilai organisasi; kedua, kemauan kuat atau sunggh-sungguh pada kepentingan 
organisasi; ketiga, keinginan kuat untuk terus menerus atau selalu menjadi anggota 
organisasi (Sudarmanto, 2018, hal. 102). Komitmen dalam perusahaan akan membuat 
pekerja memberikan yang terbaik kepada perusahaan dimana ia bekerja. Van Scooter 
menyatakan bahwa pekerja dengan komitmen yang tinggi akan lebih berorientasi 
kerja. Bahkan disebutkan pula bahwa pekerja yang memiliki komitmen terhadap 
perusahaan yang tinggi akan cenderung senang membantu, dapat bekerja sama. 





pekerja atas komitmen dan dukungan perusahaan terhadap pekerja(Nafisah, 2006, 
hal. 70). 
Pengaruh dalam perusahaan sebuah pemimpin sangat lah penting dalam 
membentuk komitmen perusahaan. Dua faktor tersebut, sangat mempengaruhi tingkat 
kinerja karyawan dalam perusahaan. Kinerja berasal dari pengertian 
performance.Adapula yang memberikan pengertian performance sebagai hasil kerja 
atau prestasi kerja (Wibowo, 2010, hal. 7). Namun, sebenarnya kinerja mempunyai 
makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja tetapi termasuk bagaimana proses 
pekerjaan berlangsung. Kinerja organisasi juga ditunjukan bagaimana proses 
berlangsungnya kegiatan untuk mencapai tujuan tersebut. Didalam proses 
pelaksanaan harus dilakukan monitoring, penilaian, dan review atau peninjauan ulang 
kinerja SDM. Melalui monitoring, dilakukan pengukuran dan penilaian kerja secara 
periodik untuk mengetahui pencapaian kemajuan kinerja yang dilakukan. 
 Menurut Hersey dan Blanchard menyatakan teori kontingensi yang 
menjelaskan jenis perilaku pemimpin yang tepat untuk tingkatan “kematangan” 
karyawan yang berbeda dalam hubungannya dengan pekerjaan. Karyawan dengan 
tingkat kematangan yang tinggi memiliki kemampuan dan keyakinan diri untuk 
melakukan tugas tertentu. Sedangkan dengan karyawan dengan kematangan yang 





 Bagi pecinta batik, batik Banyumasan tentu sudah tidak asing. Rumah Batik 
Anto Djamil ini identik dengan batik Banyumasannya. Batik Banyumasan adalah 
batik yang mempunyai ciri pola batik tersendiri yang merupakan ciri batik 
pedalaman, yaitu banyak terinspirasi motif tumbuhan dan hewan. Proses 
pewarnaannya pun banyak menggunakan warna tua atau gelap dengan gambar yang 
lugas dan tegas, seperti budaya masyarakat Banyumas yang apa adanya.  Walaupun 
ada beberapa pembuat batik di Banyumas yang membuat batik dengan motif yang 
berbeda.Batik Banyumasan hampir mempunyai kesamaan dengan warna-warna dasar 
kecoklatan dan hitam. 
Batik Banyumas awalnya berpusat di daerah Sokaraja, batik ini dibawa oleh 
pengikut-pengikut Pangeran Diponegoro yang setelah usai peperangan tahun 1830, 
mereka kebanyakan menetap di daerah Banyumas. Kejayaan batik Banyumas pernah 
terjadi sekitar tahun 1965-an sampai 1970-an. Namun semakin kesini, batik 
Banyumas kalah saing dengan batik di daerah lain. Hal ini dikarenakan masalah 
pengelolaan, terutama masalah manajemen usaha.Para pengrajin batik Banyumas 
terus melakukan inovasi dan kreasi agar menghasilkan motif yang baru dan bisa tetap 
diterima oleh pasar tanpa kehilangan identitasnya. Kombinasi dengan kain tenun lurik 
yang dibatik merupakan salah satu bentuk usaha menyelamatkan batik Banyumasan 
dari kepunahan. Upaya pemerintah Kabupaten Banyumas dalam mendukung 
kelestarian batik Banyumas dengan cara menerapkan pemakaian seragam batik 





Untuk lebih memfokuskan penelitian, pada kesempatan ini peneliti 
mengambil subyek pada perusahaan batik Banyumas, yaitu “Rumah Batik Anto 
Djamil Sokaraja” karena perusahaan ini merupakan perusahaan batik Banyumasan 
yang cukup besar dan masih bertahan sampai sekarang. Rumah Batik Anto Djamil 
merupakan salah satu perusahaan yang berdiri di Kauman, Sokaraja Tengah 
Kabupaten Banyumas. Pada awalnya perusahaan ini merupakan usaha rumah tangga 
dengan memproduksi batik tulis dan menyuplay batik dari para pembatik di Sokaraja 
dengan jumlah yang sedikit dan sederhana. Usaha ini dirintis sejak tahun 2008 oleh 
Bapak Imam Purwanto (Anto Djamil) dan Ibu Asih Purwandari dengan tenaga kerja 
dari lingkungan sekitar. 
Adapun nama “Anto Djamil” diambil dari nama belakang Bapak Imam 
Purwanto dan Djamil merupakan marga dari keluarga Abdul Djamil. Harapan dari 
pengambilan nama Anto Djamil agar bisa mengangkat nama atau derajat orang tua, 
dan diharapkan pula perusahaan akan berkembang dengan baik, lancar, dan 
menunjang kehidupan keluarga. Berkat kegigihan dan kerja keras Bapak Anto Djamil 
dan Ibu Asih Purwandari, Rumah Batik Anto Djamil berhasil mengelola 
perusahaannya sesuai yang diharapkan.Hal ini terbukti dengan bertambahnya cabang 
Rumah Batik Anto Djamil yakni menjadi tiga cabang, toko pusat di Jl. Dewa Kusuma 
Rt03/01 Kauman Sokaraja Tengah, cabang 1 beralamat di Ruko Diamond No.1-2 
Sokaraja Wetan, cabang 2 beralamat di Perumahan Arca Estate CD I/1 Karang 





Menurut salah satu admin dikantor Rumah Batik Anto Djamil yaitu Rina 
Meilya mengatakan bahwa marketing dari Rumah Batik Anto Djamil sudah bagus 
hanya saja kepekaan SDM terhadap pekerjaan kurang. Tetapi tidak berkurangnya 
komitmen karyawann terhadap perusahaan untuk memperoleh kinerja yang 
diharapkan (Meilya, 2019).Ada beberapa komitmen perusahaan yang diberikan 
kepada karyawan, yaitu berupa gaji, THR (tunjangan hari raya), BPJS Kesehatan, 
BPJS Ketenagakerjaan. Kepemimpinan membutuhkan kemampuan yang lebih tinggi. 
Pemimpin juga harus menjadi ahli strategi untuk menetapkan tujuan organisasi. Riset 
mengenai kepemimpinan belum dapat mengungkapkan satu sifat yang dimiliki oleh 
pemimpin yang berhasil, melainkan hanya sejumlah ciri umum yang mereka miliki. 
Setiap pemimpin memiliki gaya yang berbeda, apakah demokratis atau otoriter. 
Tetapi ada satu aspek yang menonjol, yaitu pancaran kewibawaan. 
Dari hasil observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada Rumah Batik 
Anto Djamil mendapatkan data tingkat volume penjualan tahun 2019, adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 1.1 
Data Tingkat Volume Penjualan Tahun 2019 
No. Bulan Total Produksi 





2. Februari 6903potong 
3. Maret  6818potong 
4. April 8357potong 
5. Mei  8644potong 
6. Juni  7716potong 
7. Juli  8684potong 
8. Agustus  6867potong 
9. September  6931potong 
10. Oktober  8301potong 
11. November   7043potong 
12. Desember  7627potong 
Sumber: Rumah Batik Anto Djamil 
Dari data diatas menunjukan jumlah batik yang diproduksi oleh Rumah Batik 
Anto Djamil. Dengan melihat data tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam setiap 
bulannya mengalami fluktuasi. 
Kepemimpinan yang ada pada perusahaan tersebut dikatakan baik menurut 





bahwa sang pemimipin perusahaan secara rutin melakukan pemeriksaan kinerja 
karyawan melalui cctv maupun secara langsung. Ketika terjadi kesalahan pemimpin 
melakukan teguran dengan tegas agar tidak terjadi kesalahan yang sama. Selain sikap 
tegas yang berlakukan pemimpin, beliau juga baik hati kepada karyawannya. Ketika 
seorang karyawan berhalangan hadir karena sakit atau ada kepentingan mendadak, 
izin tidak hadirpun diperkenankan, tetapi sakit harus dengan SKD walaupun 
menyusul. Pemimpinannya pun bersifat kekeluargaan.Dalam hal ini peneliti tertarik 
untuk meneliti tentang hubungan gaya kepemimpinan dan komitmen perusahaan 
dengan kinerja karyawan yang ada di Rumah Batik Anto Djamil Sokaraja sehingga 
dalam pekerjaannya memperoleh hasil yang sebaik-baiknya. 
B. Definisi Operasional 
1. Gaya kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan diartikan sebagai perilaku atau cara yang terpilih dan 
dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku 
para anggota atau bawahannya. Menurut Gary Yukl (2015, hal. 9), kepemimpinan 
adalah proses mempengaruhi orang lain untuk memahami dan menyetujui apa yang 
dibutuhkan dalam melaksanakan tugas dan bagaimana melakukan tugas itu, proses 
untuk memfasilitasi upaya individu dan kolektif guna mencapai tujuan bersama. 
Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur kepemimpinan 
menurut teori Gary Yukl, adalah sebagai berikut: 





b. Keyakinan dan optimisme 
c. Keterampilan dan keahlian 
d. Perilaku 
e. Integritas (kejujuran, perilaku yang konsisten dengan nilai) 
f. Taktik pengaruh 
g. Pengakuan pengikut 
2. Komitmen Perusahaan 
Komitmen dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yaitu “perjanjian 
(keterikatan) untuk melakukan sesuatu (kontrak)”. Komitmen sangat diperlukan 
dalam sebuah perusahaan untuk mendorong karyawan mewujudkan visi perusahaan. 
Menurut Spencer & Spencer, komitmen organisasi adalah kemampuan individu dan 
kemauan menyelaraskan perilakunya dengan kebutuhan, prioritas, dan tujuan 
organisasi dan bertindak untuk tujuan atau kebutuhan organisasi (Sudarmanto, 2018, 
hal. 102). Mowday mendefinisikan komitmen kerja sebagai istilah lain dari komitmen 
organisasional. Komitmen organisasional merupakan dimensi perilaku penting yang 
dapat digunakan untuk menilai kecenderungan karyawan untuk bertahan sebagai 
anggota organisasi. Ada beberapa indikator yang mempengaruhi komitmen 
organisasional (Sopiah, 2008, hal. 155): 
a. Faktor personal, misalnya usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman 
kerja, kepribadian, dll. 
b. Karakteristik pekerjaan, misalnya lingkup jabatan, tantangan, konflik, peran, 





c. Karakteristik struktur, misalnya besar/kecilnya organisasi, bentuk organisasi 
(setralisasi/desentralisasi), kehadiran serikat pekerja. 
d. Pengalaman kerja. Pengalaman kerja karyawan sangat berpengaruh terhadap 
tingkat komitmen karyawan pada organisasi. 
 
3. Kinerja Karyawan 
Menurut Armstrong dan Baron, Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 
mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasann konsumen, 
dan memberikan kontribusi pada ekonomi (Wibowo, 2010, hal. 8). Dengan demikian, 
kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan 
tersebut.Menurut Stoner yang dikutip oleh (Wa Ode Zusnita, 2019, hal. 69), 
berpendapat bahwa kinerja adalah prestasi yang ditunjukan oleh karyawan. 
Ini merupakan hasil yang dicapai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan 
berdasarkan kecakapan, pengalaman, kesungguhan, serta waktu yang tersedia. Maka 
indikator yang digunakan untuk mengukur penilaian kinerja karyawan(Bangun, 2012, 
hal. 234), yaitu:  
a. Jumlah pekerjaan 
Dimensi ini menunjukan jumlah pekerjaan yang dihasilkan individu atau 
kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar pekerjaan. Setiap pekerjaan 
memiliki persyaratan yang berbeda sehingga karyawan harus memiliki persyaratan 
tersebut. 





Setiap perusahaan harus memenuhi persyaratan tertentu untuk dapat 
menghasilkan pekerjaan yang berkualitas. 
c. Ketepatan waktu 
Suatu pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda untuk jenis pekerjaan 
tertentu harus diselesaikan tepat waktu, karena memiliki ketergantungan atas 
pekerjaan lainnya. 
d. Kehadiran 
Suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran karyawan dalam 
mengerjakan pekerjaan sesuai waktu yang telah ditentukan. Ada tipe pekerjaan yang 
menuntut kehadiran karyawan selama delapan jam sehari untuk lima hari kerja dalam 
seminggu. 
e. Kemampuan kerja sama 
Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh satu orang saja.Untuk jenis 
pekerjaan tertentu mungkin harus diselesaikan oleh dua orang karyawan atau lebih, 
sehingga membutuhkan kerjasama antar karyawan sangat dibutuhkan. 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antaragaya kepemimpinan dengan 





2. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara komitmen perusahaan dengan 
kinerja karyawan di Rumah Batik Anto Djamil Sokaraja? 
D. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui adakah hubungan yang positif dan signifikan antara gaya 
kepemimpinan dengan kinerja karyawan di Rumah Batik Anto Djamil Sokaraja. 
2. Untuk mengetahui adakah hubungan yang positif dan signifikan antara komitmen 
perusahaan dengan kinerja karyawan di Rumah Batik Anto Djamil Sokaraja. 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat disimpulkan bahwa dari 
beberapa penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa gaya kepemimpinan 
setiap orang dan komitmen yang ada pada perusahaan sangat berhubungan dengan 
kinerja karyawan. Gibson mengemukakan bahwa maju mundurnya suatu perusahaan 
akan bergantung pada kepemimpinannya dalam mengelola organisasi, karena 
loyalitas dan disiplin karyawan akan memberikan dukungan terhadap pemimpin yang 
bertanggung jawab dan berdedikasi tinggi (Wa Ode Zusnita, 2019, hal. 63). Selain 
itu, pemimpin sebagai orang yang memiliki kemampuan, kompetensi, distribusi 
kekuasaan, serta melibatkan pihak lain, memberikan peranan besar bagi kelangsungan 





sebagai perekat sosial bagi karyawan. Dari uraian diatas, maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. H0: Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan 
dengan kinerja karyawan. 
H1:Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan 
dengan kinerja karyawan. 
2. H0: Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara komitmen perusahaan 
dengan kinerja karyawan. 
H1: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara komitmen perusahaan 
dengan kinerja karyawan. 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka disusunlah 
sistematikanya sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN, pada bab ini dipaparkan secara global mengenai 
latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
BAB II LANDASAN TEORI, pada bab ini membahas tentang teori yang 
menjadi landasan penulis dalam melakukan penelitian, untuk memperoleh hasil yang 
relevan. 
BAB III METODE PENELITIAN, pada bab ini menguraikan mengenai 





BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN, pada bab ini 
menguraikan gambaran umum, pembahasan hasil analisis data, dan jawaban atas 
pertanyataan-pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan masalah. 
BAB V PENUTUP, pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian 
yang dilakukan penulis dan saran yang diberikan kepada penulis dan bisa untuk 





















Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan gaya kepemimpinan dan 
komitmen perusahaan dengan kinerja karyawan pada Rumah Batik Anto Djamil 
Sokaraja. Dari rumusan masalah yang diajukan, maka analisis data yang telah 
dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai beriku: 
1. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan dengan 
kinerja karyawan pada Rumah Batik Anto Djamil Sokaraja. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai korelasi koefisien yang positif. 
2. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara komitmen perusahaan dengan 
kinerja karyawan pada Rumah Batik Anto Djamil Sokaraja. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai signifikansi 0,000<0,05 dan nilai korelasi koefisien yang positif. 
B. Saran 
1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan gaya kepemimpinan sangat 
berhubungan dengan kinerja karyawan, oleh karena itu perusahaan Rumah Batik 
Anto Djamil Sokaraja diharapkan agar senantiasa menerapkan gaya 
kepemimpinan seperti memberikan perintah yang lebih baik, pengambilan 
keputusan bersama serta mengkomunikasikan hal penting dengan komunikasi 





2. Komitmen perusahaan dapat ditingkatkan melalui diskusi dan mendengar 
pendapat dari seluruh karyawan secara teratur sehingga aspirasi, keinginan, dan 
keluhan karyawan dapat dipenuhi perusahaan sesuai dengan kondisi perusahaan. 
Dengan terpenuhinya keinginan, aspirasi, dan keluhan karyawan maka karyawan 
akan merasa menjadi bagian dari perusahaan sehingga komitmen karyawan 
terhadap perusahaan akan menjadi tinggi. 
3. Diharapkan kepada Rumah Batik Anto Djamil harus selalu melakukan riset terus 
menerus untuk mengetahui kinerja karyawan. Hal ini sebagai bahan untuk 
perusahaan agar setiap karyawan memiliki semangat dan motivasi untuk bekerja 
lebih baik lagi. 
4. Dengan adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, bagi peneliti 
selanjutnya diharapkan untuk dapat mengadakan penelitian sejenis dan lebih 
lanjut dengan mengambil perusahaan yang berbeda, sampel yang diteliti lebih 
banyak, dan menggunakan rancangan penelitian yang lebih kompleks seperti 
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